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Lampiran 1: Hasil Temuan Observasi Guru Penggerak  

 

Hasil Temuan Observasi 1  

Kelas  v (lima) 

Nama guru 

penggerak 

Toni Sepriyadi, S.Pd.SD, M.Pd 

Lokasi SD Negeri 1/IV Kota Jambi 

Waktu 12 Oktober 2021 
 

Komponen 
Aspek yang Diamati Deskripsi 

Guru 

penggerak 

dalam proses  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran 

1. Perencanaan 

pembelajaran oleh 

guru penggerak di 

SD Negeri 1/IV 

Kota Jambi 

2. Pelaksanaan  

pembelajaran oleh 

guru penggerak di 

SD Negeri 1/IV 

Kota Jambi 

3. Evaluasi 

pembelajaran oleh 

guru penggerak di 

SD Negeri 1/IV 

Kota Jambi   

 

1. Inovasi pembelajaran  

yang lakukan guru 

penggerak untuk 

menunjang tumbuh 

kembang peserta didik 

dikelas agar tercipta 

profil pelajar 

pancasila 

Berdasarkan pengamatan pada 

tanggal 12 Oktober 2021, guru telah 

membuat perencanaan pembelajaran. 

Pada RPP guru penggerak terdapat 

pemetaan terhadap minat, bakat, dan 

gaya belajar peserta didik. Pada 

perencanaan guru penggerak juga 

menyiapkan sumber belajar yang 

sesuai dengan materi pembelajaran. 

Guru melaksanakan asesmen 

diagnostik nonkognitif untuk dapat 

melakukan pemetaan tersebut, 

setelah itu guru menyiapkan RPP 

pembelajaran diferensiasi. 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

guru penggerak juga melakukan 

pembelajaran yang berpihak kepada 

peserta didik, tidak memaksakan 

kehendak guru tetapi mambantu 

siswa dalam menuntun pembelajaran. 

Melakukan pembelajaran 

diferensiasi, pembelajaran sosial 

emosional dengan menggunakan 

metode STOP. Penugasan yang 

diberikan guru dalam pembelajaran 

diferensiasi ini sangat bebas, peserta 

didik boleh mengerjakan tugas dalam 

bentuk apapun seperti tulisan, video, 

gambar, dan lain sebagainya. 

 

Evaluasi pembelajaran menggunakan 

evaluasi formatif dan sumatif. Dan 
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dinilai berdasarkan point-point tujuan 

belajar yg tercapai yang terdapat 

didalam hasil tugas peserta didik. 
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Hasil Temuan Observasi 2 

 

 

Kelas  iv (empat) 

Nama guru 

penggerak 

Sefniyowanita, S.Pd.SD, M.Pd 

Lokasi SD Negeri 1/IV Kota Jambi 

Waktu 12 Oktober 2021 
 

Komponen 
Aspek yang Diamati Deskripsi 

Guru 

penggerak 

dalam proses 

pembelajaran 

1. Perencanaan 

pembelajaran oleh 

guru penggerak di 

SD Negeri 1/IV 

Kota Jambi 

2. Pelaksanaan  

pembelajaran oleh 

guru penggerak di 

SD Negeri 1/IV 

Kota Jambi 

3. Evaluasi 

pembelajaran oleh 

guru penggerak di 

SD Negeri 1/IV 

Kota Jambi   

4. Inovasi 

pembelajaran  yang 

lakukan guru 

penggerak untuk 

menunjang tumbuh 

kembang peserta 

didik dikelas agar 

tercipta profil 

pelajar pancasila 

Berdasarkan pengamatan pada tanggal 

13 Oktober 2021, guru penggerak yang 

mengajar dikelas iv menggunakan 

kurikulum operasional satuan 

pendidikan atau KOSP dalam proses 

pembelajaran. Dalam membuat alur 

tujuan pembelajaran (ATP) guru 

penggerak melakukan analisis terlebih 

dahulu pada capaian pembelajaran 

yang terdapat pada kemendikbud 

nomor 958 tahun 2020. KOSP 

merupakan kurikulum sekolah yang 

penggerak yang saat ini hanya baru 

digunakan pada kelas I dan IV. 

Pelaksanaan pembelajaran guru 

penggerak menggunakan pembelajaran 

diferensiasi sesuai dengan bakat, minat, 

dan gaya belajar yang dimiliki oleh 

peserta didik. Guru menggunakan 

aplikasi peserta didik diperbolehkan 

membawa dan menggunakan 

smartphone ketika belajar karena guru 

penggerak sering menggunakan 

aplikasi Quizizz dalam memberikan 

tugas.  

Guru penggerak dan peserta didik juga 

rutin melakukan refleksi, tidak hanya 

refleksi kepada materi pembelajaran 

tertapi juga peserta didik harus 

merefleksi proses pembelajaran yang 

telah diberkan kepada guru. 

Dalam sistem evaluasi atau penilaian di 

kelas iv sudah tidak ada lagi kriteria 

ketuntasan belajar (KKM) tetapi guru 

penggerak menggunakan belajar tuntas 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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Hasil Temuan Observasi 3  

 

 

 

 

 

 

 

Kelas  v (lima) 

Nama guru 

penggerak 

Yuriansyah, S.Pd.SD 

Lokasi SD Negeri 1/IV Kota Jambi 

Waktu 12 Oktober 2021 
 

Komponen 
Aspek yang Diamati Deskripsi 

Guru 

penggerak 

dalam proses 

pembelajaran 

1. Perencanaan 

pembelajaran oleh 

guru penggerak di SD 

Negeri 1/IV Kota 

Jambi 

2. Pelaksanaan  

pembelajaran oleh 

guru penggerak di SD 

Negeri 1/IV Kota 

Jambi 

3. Evaluasi 

pembelajaran oleh 

guru penggerak di SD 

Negeri 1/IV Kota 

Jambi   

4. Inovasi pembelajaran  

yang lakukan guru 

penggerak untuk 

menunjang tumbuh 

kembang peserta 

didik dikelas agar 

tercipta profil pelajar 

pancasila 

Berdasarkan pengamatan pada 

tanggal 14 Oktober 2021, guru 

penggerak sudah membuat 

perencanaan pembelajaran. Pada 

RPP guru penggerak terdapat 

pemetaan terhadap minat, bakat, dan 

gaya belajar peserta didik. RPP guru 

penggerak terdapat persiapan 

pembelajaran diferensiasi, dimana 

proses pembelajarannya berdasarkan 

bakat, minat, dan gaya belajar peserta 

didik. 

Guru penggerak juga menggunakan 

aplikasi dalam mempermudah 

pembuatan LKPD agar menarik 

minat peserta didik. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

guru penggerak menggunakan 

pembelajaran diferensiasi. Peserta 

didik diberikan kebebasan dalam 

belajar sesuai dengan minat 

belajarnya. Dalam hal penugasan, 

peserta didik juga diberikan 

kebebasan dalam bentuk proyek 

tugas yang diberikan. Guru  

Evaluasi yang digunakan 

menggunakan evaluasi formatif dan 

sumatif san melakukan penilaian 

terhadap pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan peserta didik. 
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Hasil Temuan Observasi 4 

 

Kelas  III (Tiga) 

Nama guru 

penggerak 

Beni Bimantara, S.Pd.SD 

Lokasi SD Negeri 1/IV Kota Jambi 

Waktu 12 Oktober 2021 
 

Komponen 
Aspek yang Diamati Deskripsi 

Guru 

penggerak 

dalam proses  

pembelajaran 

1. Perencanaan 

pembelajaran oleh 

guru penggerak di 

SD Negeri 1/IV 

Kota Jambi 

2. Pelaksanaan  

pembelajaran oleh 

guru penggerak di 

SD Negeri 1/IV 

Kota Jambi 

3. Evaluasi 

pembelajaran oleh 

guru penggerak di 

SD Negeri 1/IV 

Kota Jambi   

4. Inovasi 

pembelajaran  yang 

lakukan guru 

penggerak untuk 

menunjang tumbuh 

kembang peserta 

didik dikelas agar 

tercipta profil 

pelajar pancasila 

Berdasarkan pengamatan pada 

tanggal 15 Oktober 2021,  

guru pengegrak telah meyiapkan  

perencanaan pembelajaran. Di dalam 

RPP guru penggerak terdapat 

pemetaan minat, dan bakat peserta 

didik. RPP tersebut disesuaikan 

dengan pembelajaran diferensiasi. 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

guru penggerak melakukan 

pembelajaran yang berpihak kepada 

peserta didik, peserta didik diberikan 

kebebasan dalam mengekspresikan 

dirinya dalam pembelajaran.  salah 

satunya dengan memberi kesempatan 

siswa untuk mengemukakan pendapat. 

Kemudian memberi kebebasan 

membangun sendiri pengetahuannya, 

tidak selalu mengikuti keinginan 

gurunya. Guru penggerak dalam 

proses pembelajaran menggunakan 

pembelajaran diferensiasi. Guru 

penggerak juga menerapkan budaya 

postif ketika mengajar salah satunya 

yaitu bersama peserta didik diawal 

pembelajaran membuat kesepakan 

kelas bersama sehingga dalam 

pelaksanaan pembelajaran peserta 

didik bisa bertanggung jawab 

terhadap apa yang telah disepakati 

bersama. 

Evaluasi pembelajaran menggunakan 

evaluasi formatif dan sumatif dan 

seuai K13 yaitu melakukan penilaian 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 
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Lampiran 2: Hasil Temuan Wawancara 

 

Hasil Wawancara 1 Peneliti dengan Guru Penggerak 

 

Nama Informan : Toni Sepriyadi, S.Pd.SD, M.Pd 

Jabatan : Wali kelas V A 

Tanggal Pelaksanaan : 20 Oktober 2021 

 

N
o 

Pertanyaan Jawaban 

1 Mengapa bapak/ibu 

tertarik untuk menjadi 

seorang guru 

penggerak? 
 

karena guru penggerak ini kan program dari 

mas menteri terbaru dan merupakan bagian dari 

merdeka belajar yang mana untuk mencari para 

pemimpin pembelajaran yang mampu 

mengubah pembelajaran yang berpihak kepada 

peserta didik, hal tersebutlah yang menjadi 

dasar alasan saya tertarik menjadi guru 

penggerak karena saya ingin mecoba hal baru 

ini, yang kedua dari dari diri saya sendiri karena 

saya adalah orang yang sangat suka dengan 

belajar karena dalam prinsip hidup saya bahwa 

saya adalah pembelajar sepanjang hayat sampai 

dengan tutup usia saya nanti oleh karena itu 

saya sangat tertarik dengan program guru 

penggerak ini. 

 

2 Menurut pendapat 

bapak/ibu, bagaimana 

kualitas mengajar 

bapak/ibu setelah 

menjadi guru 

penggerak? 
 

yang paling saya rasakan pertama yaitu 

berkaitan dengan paradigma pendidikan. Setelah 

menjadi guru penggerak ini saya sadar bahwa 

banyak sekali kesalahan-kesalahan dan dosa-

dosa yang saya lakukan kepada peserta didik 

saya. Selama ini seorang guru lebih kepada 

menuntut, hanya meminta dan memaksa peserta 

didik untuk bisa mencapai kurikulum, untuk bisa 

mencapai seperti apa yang guru itu inginkan, 

padahal sejatinya seorang guru itu tidak berhak 

melakukan hal seperti itu. Karena seorang anak 

sejak lahir dia telah memiliki bakat yang dikenal 

dengan kodrat dirinya. Di dalam guru penggerak 

ini tugas guru hanyalah menuntun agar peserta 

didik tersebut bisa berkembang dengan 

maksimal segala potensi yang ada di dalam 

dirinya sesuai dengan perkembangan zaman 

yang dikenal dengan kodrat zaman. Karena guru 

adalah petani yang menuai benih-benih yang 

akan tumbuh nantinya sesuai dengan kodrat 
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alam dan kodrat zaman.  

 

3 Kurikulum apa 
yang bapak/ibu 
gunakan ketika 
mengajar? 

Kurikulum yang saya gunakan dikelas V saat ini 
kami masih menggunakan kurikulum 2013 

4 Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran yang 

bapak/ibu persiapkan 

agar tercapai profil 

pelajar Pancasila? 

iya melakukan persiapan dengan membuat 

RPP dan juga persiapan yang lainnya, media 

dan sumber belajar seperti pada umumnya. 

Tapi perencanaan pembelajaran dikelas yang 

berbeda mungkin hanya terdapat kepada 

pembelajarn diferensiasi. Diferensiasi itu 

adalah bagaimana menampung dan bagaimana 

memenuhi kebutuhan peserta didik yang 

beragam. Baik itu dari diferensiasi konten, 

diferensiasi proses maupun diferensiasi 

produk. Nah ini yang berbeda yang didapatkan 

di guru penggerak dibandingankan dengan 

RPP yang kita kenal selama ini. Bahwa selama 

ini kita hanya melihat peserta didik kita itu 

sama tetapi di program guru penggerak anak 

itu dipetakan berdasarkan keseiapan belajar. 

Ada beberapa anak yang mungkin kesiapan 

belajarnya sudah cukup, ada yang belum 

cukup, dan ada yang kurang atau perlu 

pendampingan. Nah inilah yang harus 

dilakukan didalam program guru penggerak.   

 

5 Dalam pelaksanaan 

pembelajaran,bagaim

ana cara yang 

bapak/ibu lakukan 

agar tujuan belajar 

dapat terwujud? 

Di dalam pembelajaran, pertama yang harus 

ditanamkan yang namanya budaya positif. 

Budaya positif disini salah satunya yaitu 

adanya kesepakan kelas, dimana setiap akan 

memulai pembelajaran maka akan terlebih 

dahulu menyusun kesepakan kelas ini. Tujuan 

dari kesepakan kelas bukan untuk menghukum 

peserta didik tetapi agar peserta didik tidak 

melakukan kesalahan dan mereka menyadari 

dengan sepenuh hati, dengan kesadaran penuh 

atau dengan mainfullness aturan-aturan yang 

mereka buat sendiri. Yang kedua proses 

pembelajaran lainnya setelah kesepakan kelas 

itu tentu adanya pembelajaran diferensiasi 

yang telah saya jelaskan sebelumnya. Nah 

kedua hal ini juga digabungkan dengan adanya 

kompetensi social dan emosional. Bahwa 

subjek pembelajaran kita ini adalah manusia, 

manusia yang seutuhnya harus kita ajarkan 

dengan cara menuntun peserta didik 
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sepenuhnya dan melibatkan emosional dan 

spiritualnya. Oleh karena itu emosional yang 

dilibatkan disini dalam proses pembelajaran 

juga harus dilakukan agar pembelajaran 

tersebut benar-benar holistic dan menyeluruh 

sehingga akan terwujud nantinya profil pelajar 

pancasila. 

 

 

6 Inovasi dalam proses 

pembelajaran yang 

bagaimana yang 

bapak/ibu lakukan 

untuk menunjang 

tumbuh kembang 

peserta didik ibu 

dikelas agar tercapai 

profil pelajar 

pancasila? 

Saya ini orangnya suka sama teknologi, jadi 

dalam mengajar saya pastinya menggunakan  

infocus, menampilkan PPT yang menarik yang 

didalam PPT itu ada video, gambar, dan 

tulisannya karna kan ini kita pembelajaran 

diferensiasi. Saya selalu memberikan kebeban 

kepada peserta didik dalam belajar sesuai 

dengan rambu-rambunya. Karna setiap peserta 

didik itu kan berbeda jadi tidak bisa kita 

samakan 

7 Sebagai guru 

penggerak, bagaimana 

cara bapak/ibu 

membentuk aktivitas 

belajar yang dapat 

mewujudkan profil 

pelajar Pancasila? 

 

pertama kita harus bisa membuat peserta didik 

menjadi sangat aktif dalam belajar. Bukan hanya 

aktif tetapi sangat aktif. Jangan sampai ada 

tekanan di dalam belajar, jadi semua anak bisa 

mendapatkan apa yang mereka inginkan. Karena 

dalam paradigma baru pembelajaran yaitu 

kemerdekaan dalam belajar , jadi sebagai guru 

penggerak harus bisa menciptkan merdeka 

belajar, bebas mengeluarkan pendapat akan 

tetapi diajarkan bagaimana memberikan 

pendapat yang benar dan bagaimana 

menanggapi pendapat yang diberikan oleh teman  

8. Apakah evaluasi 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan 

dalam proses 

pembelajaran berbeda 

dengan sebelum 

bapak/ibu menjadi 

guru penggerak? 

 

Karena saya masih mengajar dikelas V dan saat 

ini masih menggunakan kurikulum 2013, dalam 

sistem penilaian masih menggunakan KKM dan 

juga sesuai dengan stardar yang dilakukan pada 

kurikulum 2013 tanpa ada perubahan apapun. 

Selalu menggunakan formatif dan sumatif. Dan 

juga kan pakai pemebelajaran diferensiasi nih 

jadi saya menilainya berdasarkan poin-poin yang 

ada di tujuan belajar saya lihat sudah tercapai 

atau belum. 

9. Menurut pendapat 

bapak/ibu, proses 

pembelajaran yang 

serperti apa yang 

dapat mewejudkan 

merdeka belajar 

dengan murid yang 

seperti yang telah saya sampaikan tadi 

menggunakan pembelajaran diferensiasi, 

menggunakan pembelajaran social dan 

emosional. Salain hal itu, selama menjadi guru 

penggerak ini saya melakukan pemetaan belajar 

anak berdasarkan minat. Jadi berdasarkan minat, 

kompetensinya apa yang ingin dicapai saya 
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berprofil pelajar 

Pancasila? 

 

turunkan menjadi indicator, dan menjadi tujuan 

pemeblajaran. Di dalam tujuan pembelajarn itu 

saya akan mencapai tujuan pembelajaran dengan 

minat peserta didik yang berbeda-beda. Saya 

akan memetakan minat pesertadidik saya 

kemudian mereka akan mencapai tujuan 

pembelajaran tersebut berdasarkan minatnya 

masing-masing. Alhamdulillah peserta didik 

mampu melaksanakannya dengan baik.  
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Hasil Wawancara 2  Peneliti dengan Guru Penggerak 

 

Nama Informan : Sefniyowanita, S.Pd.SD, M.Pd 

Jabatan : Wali kelas IV A 

Tanggal Pelaksanaan : 20 Oktober 2021 

 

N
o 

Pertanyaan Jawaban 

1 Mengapa bapak/ibu 

tertarik untuk menjadi 

seorang guru 

penggerak? 
 

Alasan pertama saya yang pasti karena saya haus 

akan perubahan, kemudian ingin supaya punya 

ilmu baru karena guru penggerak ini merupakan 

bagian dari kemendikbud dan saya penasaran 

“penggerak” seperti apa yang dimaksud itu dan 

pasti bergerak itu akan jadi agen perubahan 

untuk dirinya sendiri, untuk orang lain dan 

apstinya untuk peserta didik.  

 

2 Menurut pendapat 

bapak/ibu, bagaimana 

kualitas mengajar 

bapak/ibu setelah 

menjadi guru 

penggerak? 
 

Saya merasakan betul bagaimana perbedaan 

mengajar saya setelah guru penggerak. yang 

pastinya berbeda cara mengajarnya. Yang 

dulunya kita tau sama peserta didik harus seperti 

ini, harus seperti itu, dll. Tapi ternyata di guru 

penggerak itu diajarkan bahwa kita itu sebagai 

guru tidak boleh memaksa anak, tidak boleh 

menuntut anak sesuai dengan kemauan kita, 

tetapi kita sebagai guru harus menuntun mereka 

maunya mereka seperti apa, harus bisa menggali 

potensi mereka, menggali kreativitas mereka dan 

kita harus bias melihat maunya peserta didik ini 

kemana jadi kita sebagai guru hanya menuntun. 

 

3 Kurikulum apa 
yang bapak/ibu 
gunakan ketika 
mengajar? 

karena saya sekarang mengajar di kelas IV dan 
sekolah ini juga merupakan sekolah penggerak, 
maka kurikulum yang saya gunakan dalam 
mengajar sekarang yaitu KOSP atau Kurikulum 
Operasional Satuan Pendidikan atau lebih 
dikenal dengan kurikulum sekolah penggerak. 
Perbedaannya yaitu jika kurikulum 2013 
menggunakan tematik, kalau kurikulum ini guru 
diberikan kebebasan untuk menggembangkan 
kurikulum tersebut dan sekolah ini sudah 
menyepakati bahwa kembali menggunakan per-
mata pelajaran 
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4 Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran yang 

bapak/ibu persiapkan 

agar tercapai profil 

pelajar Pancasila? 

Sebenarnya perencanaan pembelajarannya itu 

tidak terlalu berbeda, Cuma ada beberapa yang 

berbeda. Dulunya rencana pembelajaran yang 

saya buat berupa RPP, sekarang berbeda nama 

menjadi modul ajar. Tetapi esensi sebenrnya dari 

modul ajar itu hampir sama dengan RPP. Nah, 

yang membuat sedikit berbeda dalam 

perencanaan itu yaitu guru harus menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi. Artinya kalau dulu 

guru mengajar semua peserta didik harus 

melihat papan tulis, nah sekarang tidak seperti 

itu. Untuk anak yang tidak suka melihat gurunya 

berbicara menjelaskan mungkin peserta didik 

tersebut suka dengan menonton video, atau ada 

anak yang sukanya mencatat pelajaran. Jadi di 

awal tahun pelajaran itu sudah diberikan 

assessment diagnostic nonkognitif disitu guru 

dapat melihat minat dari peserta didiknya itu 

mau kemana, jadi perencanaan pemeblajaran 

tersebut disesuaikan dengan pembelajaran 

berdiferensiasinya. Iya asesmen diagnostik 

untuk kelas IV sekolah ini bekerja sama dengan 

Ganesha Operation (GO) karena GO mempunyai 

system yang bisa membantu untuk menganalisis 

gaya belajar peserta didik itu bagaiamana dari 

jawaban yang telah diberikan oleh peserta didik.  

Ada juga assement diagnostic diawal 

pembelajaran baru misalnya diawal materi 

ibaratnya itu seperti post test, kalau yang post 

test itu biasanya  soalnya itu tentang pemicu 

materinya misalnya akan belajar tentang materi 

energy, artinya kita sebagai guru beri dahulu 

umpan kepada peserta didik sebatas mana 

mereka mengetahui tentang energy, jenis-jenis 

energy, manfaat energy, dll. Nah, dari assement 

itulah nanti kita bias mulai apakah anak ini kita 

mulai dari awal mengetahui pengertian dari 

energy atau tidak karena mereka sudah 

mengetahui dan sudah bias. Jadi assement yang 

dilakukan itu ada dua, yaitu assessment yang 

diawal tahun pelajaran untuk melihat gaya 

belajar peserta didik dan assessment setiap awal 

materi baru itu untuk melihat proses 

pembelajaran ini harus dimulai dari mana. 
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5 Dalam pelaksanaan 

pembelajaran,bagaim

ana cara yang 

bapak/ibu lakukan 

agar tujuan belajar 

dapat terwujud? 

Yang jelas ketika proses pembelajarn saya tidak 

akan memaksa peserta didik saya, sebagai guru 

saya membebaskan dan memerdekan peserta 

didik saya sesuai dengan rambu-rambunya yang 

pasti peserta didik tidak hanya belajar dengan 

mendengarkan gurunya tetapi mereka juga akan 

belajar berani untuk mengungkapkan apa yang 

mereka inginkan, apa yang mereka ketahui,  dan 

juga saya sering sekali membuat proyek kelas 

yang akan peserta didik kerjakan dan terserah 

nanti mau bentuknya seperti apa dia mau 

mengerjakannya, hasil proyeknya dan 

pelaporannya saya kembalikan kepada pesrta 

didik mereka maunya seperti apa.  Jadi memang 

untuk mewujudkan profil pelajar pancasila itu 

intinya kita harus bisa memenuhi keinginan 

peserta didik proses pembelajaran yang seperti 

apa yang mereka inginkan. Kita tidak boleh 

memaksa peserta didik, kita tidak boleh 

menuntut tapi kita harus menuntun. 

 

 

6 Inovasi dalam proses 

pembelajaran yang 

bagaimana yang 

bapak/ibu lakukan 

untuk menunjang 

tumbuh kembang 

peserta didik ibu 

dikelas agar tercapai 

profil pelajar 

pancasila? 

Banyak sekali yaa inovasinya, salah satunya 

belajar sambil bermain. Tidak ada anak-anak 

yang tidak suka bermain. Saja juga sering pakai 

PPT ya dalam mengajar, karena pakai PPT itu 

sangat efisien sekali dalam menghemat waktu 

pembelajaran 

7 Sebagai guru 

penggerak, bagaimana 

cara bapak/ibu 

membentuk aktivitas 

belajar yang dapat 

mewujudkan profil 

pelajar Pancasila? 

 

Intinya ketika dikelas murid adalah raja dan saya 

harus bisa menjadi pelayan pemenuh kebutuhan 

mereka apapun yang mereka butuhkan dalam 

pembelajaran. Saya harus bisa membuat peserta 

didik itu menjadi aktif, dan mampu 

mengekspresikan dirinya dikelas. Jadi dia akan 

sadar bahwa belajar itu menyenangkan. Di 

dalam kurikulum sekolah penggerak ini, murid 

itu kan harus dikelompokkan secara homogen. 

Karna kebutuhan peserta didik itu kan berbeda-

beda. Kalo kurikulum 2013 itu kan secara 

heterogen tuh yang kurang pintar digabungkan 

dengan yang pintar, nah kalo ini engga. Yang 

pintar harus sama yang pintar dan yang kurang 

harus begitu juga dgn yang kurang. Karana 

kalau disatukan secara heterogen makan guru 
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dalam memenuhi kebetuhan mereka pasti tidak 

bisa 100% 

8. Bagaimana evaluasi 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan 

dalam proses 

pembelajaran berbeda 

dengan sebelum 

bapak/ibu menjadi 

guru penggerak? 

 

jika biasanya evaluasi itu hanya dengan soal 

yang diberikan oleh gurunya kemudian peserta 

didik menjawab tapi saya tidak, intinya saya 

menerapkan belajar sambil bermain. Dalam 

ujian pun saya lebih suka menggunakan IT, 

mereka ujian tidak menggunakan kertas mereka 

assesmentnya menggunakan Handphone  dan itu 

juga tidak menggunakan google form tetapi 

meggunakan aplikasi quizzis, jadi sambil 

mereka ujian meeka juga bisa seolah-olah 

sambil bermain. Kemudian tidak semua evaluasi 

pembelajaran itu harus menulis, harus menjawab 

pelajaran, seperti seni music mereka tidak akan 

menjawab pertanyaan tetapi mereka akan 

diberikan kebebasan sesuai dengan rambu-

rambu materi seni musiknya itu dan mereka 

akan berkreasi sendiri. Jadi assesmentnya 

memang berbeda dari kurikulum 2013 karena 

dituntut dengan model assessment yang di dalam 

KOSP itu sendiri.  

Secara tidak langsung dalam system penilaian 

menang tidak ada KKM tapi dilihat dari tujuan 

pembelajaran, apakah peserta didik tersebut 

sudah tercapai atau belum dan intinya peserta 

didik juga harus paham dengan tujuan 

pembelajaran tersebut. Didalam pembelajaran 

berdiferensiasi peserta didik sangat dibeirkan 

kebebasan, jika peserat didik tersebut tertarik 

dalam membuat video pembelajaran maka 

peserta didik tersebut bebas mengerjakan tugas 

dalam bentuk video pembelajaran yang penting 

isinya dan maksud yang ada didalam video 

tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai. Cara menyampaikannya yang 

berbeda tetapi roh dan tujuannya tetap sama.  

9. Menurut pendapat 

bapak/ibu, proses 

pembelajaran yang 

serperti apa yang 

dapat mewejudkan 

merdeka belajar 

dengan murid yang 

berprofil pelajar 

Pancasila? 

 

Saya merasa bahwa materi pembelajaran yang 

saya dapatkan dalam pendidikan program guru 

penggerak yaitu tentang pembelajaran 

diferensiasi itu bagus sekali yah. 

Ketika saya menerapkan pembelajaran tersebut 

dalam proses pembelajaran saya wahh anak-

anak itu menjadi aktif sekali, mereka menjadi 

bisa mengekspresikan dirinya sesuai bakat, 

minat, dan gaya belajar mereka masing-masing. 
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Hasil Wawancara 3  Peneliti dengan Guru Penggerak 

 

Nama Informan : Yuriansyah, S.Pd.SD 

Jabatan : Wali kelas V B 

Tanggal Pelaksanaan : 20 Oktober 2021 

 

N
o 

Pertanyaan Jawaban 

1 Mengapa bapak/ibu 

tertarik untuk menjadi 

seorang guru 

penggerak? 
 

pertama adalah untuk meningkatkan motivasi 

saya menjadi seorang guru. Kemudian yang 

kedua adalah saya ingin belajar dan mencari 

ilmu baru karena ini juga merupakan program 

langsung yang dikeluarkan oleh kementrian jadi 

saya tertarik untuk menjadi seorang guru 

penggerak. 

2 Menurut pendapat 

bapak/ibu, bagaimana 

kualitas mengajar 

bapak/ibu setelah 

menjadi guru 

penggerak? 
 

perbedaan yang saya rasakan yaitu terdapat pada 

paradigma pembelajarannya. Pada guru 

penggerak ini mengembalikan esesni 

pembelajaran itu seperti pemikiran Ki Hajar 

Dewantara, mungkin selama ini kita berubah 

sedikit jadi dengan adanya guru penggerak kita 

kembali ke paradigma pembelajaran yang baru 

kemudian juga ada pelatihan materi-materi yang 

unik didalam program guru penggerak yang 

sangat bermanfaat yaitu pemeblajaran 

diferensiasi, coaching, pembelajaran social dan 

emosional, dan juga program pembelajaran yang 

berdampak kepada peserta didik sampai ketahap 

evaluasi yang mana hal tersebut nantinya 

harusnya diterapkan dan diaplikan dalam 

melakukan proses pembelajaran di dalam kelas. 

Pembelajaran social dan emosial itu adalah 

pembelajaran yang sebenarnya sejak dulu sudah 

ada yaitu mainfulness belajar dengan kesadaran 

penuh. Jadi siswa dilatih bagaimana mereka 

melakukan sesuatu itu dengan kesadaran penuh.  

 

3 Kurikulum apa 
yang bapak/ibu 
gunakan ketika 
mengajar? 

kurikulum yang digunakan masih kurikulum 
2013. 
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4 Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran yang 

bapak/ibu persiapkan 

agar tercapai profil 

pelajar Pancasila? 

pertama kita perlu tahu dulu dan memetakan 

bagaimana kondisi peserta didik. Artinya kita 

ketahui terlebih dahulu bagaimana minat, bakat, 

kemudian tipe atau gaya belajar peserta didik 

tersebut dan setelah itu baru kita menyiapkan 

pembelajaran yang berdiferensiasi sesuai dengan 

minat, bakat, dan kemauan belajar peserta didik 

itu. Kemudian kita akan melakukan proses 

pemeblajaran secara berkelompok, 

berkolaborasi, dan bergotong royong dengan 

perencanaan pembelajaran yang seperti itu 

insyaallah akan terwujud peserta didik yang 

berprofil pelajar pancasila.  

Cara saya melakukan pemetean itu diawal tahun 

ajaran, yaitu dengan mengirimkan google form, 

nanti siswa akan menjawab soal-soal yang ada di 

google form tersebut dan setelah itu dianalisis. 

5 Dalam pelaksanaan 

pembelajaran,bagaim

ana cara yang 

bapak/ibu lakukan 

agar tujuan belajar 

dapat terwujud? 

ya itu tadi dalam proses pembelajaran saya 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi. 

Diferensiasi ini kan merupakan pembelajaran 

yang secara prosesnya dilakukan sesuai dengan 

keinginan peserta didik. Dalam diferensiasi ini 

kan ada diferensiasi proses, diferensiasi konten, 

dan diferensiasi produk. Kemudian menciptakan 

pembelajarn yang mana bisa membuat peserta 

didik itu berkolaborasi  

6 Inovasi dalam proses 

pembelajaran yang 

bagaimana yang 

bapak/ibu lakukan 

untuk menunjang 

tumbuh kembang 

peserta didik ibu 

dikelas agar tercapai 

profil pelajar 

pancasila? 

Tiga hal penting yang harus dipahami dan 

diprioritaskan oleh para guru yakni siswa, siswa 

dan siswa, dalam mengajar inovasi 4C harus 

saya lakukan ke siswa yaa kan ada critocal, 

creativity, communication sama collaboration. 

4c ditambah dengan pembelajaran diferensiasi, 

saya yakin sekali profil pelajar pancasila dan 

pembelajaran yang berpihak pada murid pasti 

terwujud. 

7 Sebagai guru 

penggerak, bagaimana 

cara bapak/ibu 

membentuk aktivitas 

belajar yang dapat 

mewujudkan profil 

pelajar Pancasila? 

 

Dalam aktivitas belajar, kalau misalnya tadi 

sudah melakukan pembelajaran yang 

berdiferensiasi selanjutnya saya membuat seperti 

membentuk mereka dalam sebuah kelompok 

kecil, berkolaborasi, kemudian saya menyiapkan 

wadah internet ya namanya googlesite yang 

mana disitu supaya menumbuhkan rasa belajar 

mandiri didalam diri peserta didik. Kemudian 

saya berkolaborasi dengan orangtua juga untuk 

memantau peserta didik bagaimana kegiatan 

atau aktivitas peserta didik ketika dirumah. 
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8. Bagaimana evaluasi 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan 

dalam proses 

pembelajaran berbeda 

dengan sebelum 

bapak/ibu menjadi 

guru penggerak? 

 

Saya menggunakan evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi yang saya gunakan 

masih sama dengan kurikulum 2013, meliputi 

penilaian sikap, penilaian pengetahuan, 

kemudian penilaian keterampilan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

9. 

Menurut pendapat 

bapak/ibu, proses 

pembelajaran yang 

serperti apa yang 

dapat mewejudkan 

merdeka belajar 

dengan murid yang 

berprofil pelajar 

Pancasila? 

 

Proses pembelajaran yang berpihak kepada 

murid, beri murid kebebasan dalam belajar agar 

dalam belajar itu murid tidak merasa tertekan. 

Bikin suasana kelas menjadi senyaman mungkin 

bisa diawali dengan membentuk budaya positf 

seperti bikin kesepakan kelas diawa belajar itu 

kan murid nanti jadi bertanggung jawab atas apa 

yang telah dia sepakati. 
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Hasil Wawancara 4  Peneliti dengan Guru Penggerak 

 

Nama Informan : Beni Bimantara, S.Pd.SD 

Jabatan : Wali kelas III A 

Tanggal Pelaksanaan : 20 Oktober 2021 

 

N
o 

Pertanyaan Jawaban 

1 Mengapa bapak/ibu 

tertarik untuk menjadi 

seorang guru 

penggerak? 
 

Pertama, dari awal saya mendaftar kemarin saya 

melihat progress pendidikannya ini yaitu selama 

9 bulan dan tahap demi tahap nya pun sangat 

sulit hal tersebut menjadi suatu tantangan 

tersendiri untuk saya dan juga melihat dari 

lamanya pendidikan dan pelatihannya pastinya 

banyak pelajaran yang akan didapatkan. Oleh 

sebab itu saya menjadi tertarik untuk menjadi 

guru penggerak. Terlebih lagi ini adalah 

program lagi dari kementrian yang diusung oleh 

bapak menteri nadiem anwar. Saya melihat 

bahwa jika ikut program ini pasti progress 

kedepannya akan bagus sekali. 

2 Menurut pendapat 

bapak/ibu, bagaimana 

kualitas mengajar 

bapak/ibu setelah 

menjadi guru 

penggerak? 
 

Perbedaan yang sangat saya rasakan dengan 

sebelum saya menjadi guru penggerak adalah 

terletak pada paradigma pembelajarannya. 

Biasanya dulu saya menyamakan bahwa 

paradigma pembelajaran dikelas itu ya satu tipe. 

Setelah menjadi guru penggerak diajarkan 

pembelajaran dengan paradigma baru bahwa 

harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Kita melakukan proses pembelajaran sesuai 

dengan apa yang dimiliki oleh anak dan kita 

membantu mereka untuk mengembangkannya. 

Jika dulu kan disamaratakan semua maka 

sekarang harus sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

3 Kurikulum apa 
yang bapak/ibu 
gunakan ketika 
mengajar? 

Untuk saat ini saya masih menggunakan 

kurikulum 2013. Karena KOSP itu kan untuk 

saat ini masih digunakan hanya untuk kelas I 

dan IV, karena saya mengajar dikelas V jadi 

saya masih pakai kurikulum 2013. 
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4 Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran yang 

bapak/ibu persiapkan 

agar tercapai profil 

pelajar Pancasila? 

perencanaan pembelajaran yang saya gunakan 

saat ini yaitu bisa disebut RPP 3 KOMPONEN. 

Profil pelajar pancasila itu kana da 6, itu kita 

masukkan kedalam RPP dan dari point profil 

pelajar pancasila tersebut kita sesuaikan dengan 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang 

nantinya akan dicapai oleh peserta didik. Tapi 

sekarang di dalam perencanaan pembelajaran 

saya juga menyiapkan pembelajran diferensiasi 

sesuai dengan gaya belajar dan minat siswa saya 

5 Dalam pelaksanaan 

pembelajaran,bagaim

ana cara yang 

bapak/ibu lakukan 

agar tujuan belajar 

dapat terwujud? 

Yang jelas ketika proses pembelajarn saya tidak 

akan memaksa peserta didik saya, sebagai guru 

saya membebaskan dan memerdekan peserta 

didik saya sesuai dengan rambu-rambunya yang 

pasti peserta didik tidak hanya belajar dengan 

mendengarkan gurunya tetapi mereka juga akan 

belajar berani untuk mengungkapkan apa yang 

mereka inginkan, apa yang mereka ketahui. Yaa 

pembelajaran diferensiasi saya gunakan, dari 

situ saya memberikan kemerdekaan belajar 

untuk murid saya terhadap apa yang mereka 

minati. 

6 Inovasi dalam proses 

pembelajaran yang 

bagaimana yang 

bapak/ibu lakukan 

untuk menunjang 

tumbuh kembang 

peserta didik ibu 

dikelas agar tercapai 

profil pelajar 

pancasila? 

Saya menggunakan google classroom ya untuk 

pengumpulan tugas yang sifatnya proyek. Lalu 

saya menggunakan ppt dan juga media-media 

belajar yang menarik. 

7 Sebagai guru 

penggerak, bagaimana 

cara bapak/ibu 

membentuk aktivitas 

belajar yang dapat 

mewujudkan profil 

pelajar Pancasila? 

 

pertama kita harus bisa membuat peserta didik 

menjadi sangat aktif dalam belajar. Bukan hanya 

aktif tetapi sangat aktif. Jangan sampai ada 

tekanan di dalam belajar, jadi semua anak bisa 

mendapatkan apa yang mereka inginkan. Karena 

dalam paradigma baru pembelajaran yaitu 

kemerdekaan dalam belajar , jadi sebagai guru 

penggerak harus bisa menciptkan merdeka 

belajar, bebas mengeluarkan pendapat akan 

tetapi diajarkan bagaimana memberikan 

pendapat yang benar dan bagaimana 

menanggapi pendapat yang diberikan oleh 

teman. 

8. Bagaimana evaluasi 

pembelajaran yang 

bapak/ibu gunakan 

Karena menggunakan pembelajaran diferensiasi, 

penugasan yang diberikan kepada peserta didik 

pun berbeda-beda juga. Maka penilaiannya kalo 
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dalam proses 

pembelajaran berbeda 

dengan sebelum 

bapak/ibu menjadi 

guru penggerak? 

 

saya itu diambil dari poin-poinnya. Misalnya 

mengerjakan tugas dalam bentuk tulisan, dari 

tulisan tersebut dilihat ada atau tidak poin-poin 

pembelajaran yang dimasukkan dalam tulisan 

tersebut, dilihat lagii sudah tercapai atau belum 

isi tulisan tesebutnya dengan tujuan 

pembelajaran. 

9. Menurut pendapat 

bapak/ibu, proses 

pembelajaran yang 

serperti apa yang 

dapat mewejudkan 

merdeka belajar 

dengan murid yang 

berprofil pelajar 

Pancasila? 

 

Pembelajaran diferensiasi yang saya dapatkan 

dari pelatihan guru penggerak yang kemudian 

saya aplikasikan dikelas kepada peserta didik. 

Pemeblajaran diferensiasi itu kan kita mengajar 

berdasarkan minat murid, pasti murid akan lebih 

merasa nyaman dalam belajar. Dia yang suka 

menggambar dalam belajar bisa fokus dan 

semangat karena guru pun menjelaskan ada 

gambar-gambarnya juga sehingga menarik gitu 

kan. 
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Lampiran 3 : Dokumentasi 

 

 

 

  

          
Wawancara dengan guru penggerak T mengenai guru penggerak  

dalam proses pembelajaran 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan guru penggerak S mengenai guru penggerak  

dalam proses pembelajaran 
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Wawancara bersama guru penggerak B mengenai guru penggerak  

dalam proses pembelajaran 
 

 

 

 

 

         
 

Wawancara dengan guru penggerak Y mengenai guru penggerak  

dalam proses pembelajaran 
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Bersama guru penggerak S mengikuti Workshop KOSP dan Modul Ajar  

Yang dipandu oleh Ibu Sofia selaku pendamping ahli program sekolah penggerak 

 

 

 

 

 

 
Wawancara dengan guru pengegrak S mengenai kurikulum  

operasional satuan pendidikan yang digunakan pada kelas IV 
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Lampiran 4 : Dokumentasi Proses Pembelajaran 

 

 

             

             
 

Guru Penggerak melakukan pendampingan dan pengawasan  

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan  

metode pembelajara diferensiasi 

 

 

Guru penggerak menggunakan PPT dalam proses pembelajaran 
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Rutin membuat kesepakatan kelas bersama peserta didik dan menggunakan 

ppt ketika proses pembelajaran 

 

 

 

 
Di dalam proses pembelajaran peserta didik melakukan kegiatan bermain sambil 

belajar dan guru penggerak tetap mengawasi dan memberikan pendampingan 
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Menggunakan metode diferensiasi peserta didik aktif dalam pembelajaran  

dan berani tampil di depan kelas 
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Pembelajaran Diferensiasi secara kolaborasi atau kelompok, dan guru 

penggerak tetap melakukan pendampingan dan pengawasan  

dalam proses pembelajaran 

 

 

Peserta didik berani melakukan presentasi didepan kelas 
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Hasil kerja kelompok peserta didik menggunakan metode diferensiasi 

 

 

Menggunakan metode diferensiasi peserta didik yang minat terhadap 

gambar mengerjakan tugas dalam bentuk mapmaping 
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Peserta didik mengunakan aplikasi quizizz dalam proses pembelajaran 

 

Peserta didik menggunakan laptop, smartphone, dalam proses pembelajaran 
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Lampiran 5 : Hasil tugas peserta didik dalam pembelajaran diferensiasi 

 

Hasil tugas peserta didik dalam pembelajaran diferensiasi dalam  

bentuk gambar 
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Hasil tugas peserta didik dalam pembelajaran diferensiasi dalam  

bentuk tulisan 
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Hasil tugas peserta didik dalam pembelajaran diferensiasi dalam  

bentuk Map mapping 

 

 

Hasil tugas peserta didik dalam pembelajaran diferensiasi dalam  

bentuk gambar 
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Hasil tugas peserta didik dalam pembelajaran diferensiasi dalam  

bentuk video pembelajaran 
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Lampiran 6 : Dokumentasi RPP 
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Lampiran 7 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8 : Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 9 : Hasil Cek Plagiat 
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Lampiran 10 : Riwayat Hidup  

 

RIWAYAT HIDUP 

Sherly Anatasya dilahirkan di Jambi pada 27 Oktober 

2000. Anak pertama dari tiga bersaudara, pasangan dari 

Bapak Anas Rullah dan Ibu Isolimah. Pendidikan yang 

ditempuh yaitu menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar 

di SD Negeri 84/IV Kota Jambi  lulus pada tahun 2012, 

kemudian melanjutkan di SMP Negeri 10 Kota Jambi dan 

lulus pada tahun 2015, setelah itu melanjutkan pendidikan kembali di SMA 

Negeri 3 Kota Jambi pada tahun 2017 menjadi juara 1 lomba lagu  4 Pilar 

Kebangsaan tingkat provinsi Jambi dan Juara 3 LCC 4 Pilar Kebangsaan tingkat 

Nasional, serta lulus SMA pada tahun 2018. 

Pada tahun 2018 mengikuti SBMPTN untuk melanjutkan ke jenjang 

perguruan tinggi dan Alhamdulillah terpilih di Perguruan Tinggi Negeri, 

tepatnya di Universitas Jambi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Jurusan 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar. Alasan pertama memilih Pendidikan Guru Sekolah Dasar karena ingin 

membentuk generasi bangsa yang berkualitas, berkarakter dan berdidikasi tinggi. 

Alasan kedua saya yaitu karena dorongan dari orang tua saya untuk menjadi guru 

sekolah dasar. Selain itu banyak keluarga saya yang memberikan nasihat kepada 

saya bahwa prospek kerja lulusan PGSD semakin baik. 

 


